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ABSTRAK
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Program Studi : Hubungan Internasional

Judul : Upaya United Nations Women Dalam
Menangani Masalah Dowry Death di India
Tahun 2019-2022

Referensi : 57

Dosen Pembimbing : Doddy W. Syahbudin, Ph.D

Skripsi ini berjudul Upaya United Nations Women dalam Menangani Masalah
Dowry Death di India tahun 2019-2022. Tradisi dowry sudah terjadi sejak lama
dan sulit dihilangkan, bertujuan sebagai simbol pendatang mempelai wanita yang
akan menjadi anggota keluarga suaminya. Seiring perkembangan zaman, tradisi
pemberian mahar tersebut mulai berubah esensi dasar pemberian dan jumlahnya,
apabila keluarga laki-laki tidak puas dengan mahar yang diberikan, maka dapat
menimbulkan kekerasan bahkan pembunuhan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Pada skripsi ini, penulis menggunakan teori feminisme yang
dikemukakan Simone de Beauvoir, teori patriarki, teori hak asasi manusia, dan
konsep organisasi internasional. Alasan penulis menggunakan teori dan konsep
tersebut adalah karena saat ini kesetaraan gender perempuan di India masih belum
diakui, tetapi mereka sudah mulai sadar untuk mencari hak masing-masing.
Gerakan ini berkembang sebagai suatu ideologi guna menghilangkan penindasan
dan pemerasan perempuan dalam masyarakat. Pemerintah India selangkah demi
selangkah juga sudah mulai memikirkan bahwa menangani kasus ini masih sulit
diatasi, karena budaya patriarki masih kuat. Akan tetapi, karena adanya pengaruh
dari Internasional dan media, UN Women juga bergerak untuk menangani masalah
dowry death tersebut, sehingga perempuan India masih bisa bertahan karena
adanya UN Women yang bekerja sama dengan LSM, dan pemerintah India dalam
menangani masalah ini. Pada tahun 2019-2022, kasus dowry death di India sudah
mulai menurun secara signifikan. Walaupun masih banyak perempuan yang belum
berani melaporkan kekerasan akibat dowry.

Kata Kunci: Mahar, Pemerintah India, UN Women, Dowry Death,

Kesetaraan Gender, Program Anti-Dowry
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ABSTRACT

Name : Dennise Maheswari

Student’s ID Number : 203507516040

Study Program : International Relations

Title : The Efforts of United Nations Women in
Addressing The Issue of Dowry Death in India
2019-2022

Reference : 57

Counsellor : Doddy W. Syahbudin, Ph.D

This thesis is titled The Efforts of United Nations Women in Addressing the Issue
of Dowry Death in India 2019-2022. The dowry tradition has been in existence for
a long time and is difficult to eradicate, serving as a symbol for the bride who will
become a member of her husband's family. Over time, the basic essence and
amount of dowry have changed. If the groom's family is not satisfied with the
dowry given, it can lead to violence or even murder. The research method used is
qualitative. In this thesis, the author employs Simone de Beauvoir's feminist
theory, the theory of patriarchy, human rights theory, and the concept of
international organizations. The reason for using these theories and concepts is
that gender equality for women in India is still not fully recognized, but women
are starting to become aware of and seek their rights. This movement has
developed as an ideology to eliminate the oppression and exploitation of women
in society. The Indian government is gradually beginning to recognize that
addressing these cases remains challenging due to the strong patriarchal culture.
However, due to international influence and media attention, UN Women is also
taking steps to address the issue of dowry deaths. This support allows Indian
women to persist, as UN Women collaborates with NGOs and the Indian
government to tackle the problem. From 2019 to 2022, dowry death cases in India
have begun to decline significantly, although many women still do not dare to
report violence related to dowry.

Keywords: Dowry, Government of India, UN Women, Dowry Death, Gender
Equality, Anti-Dowry Program
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